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BAB III 
STRATEGI DAN PROSEDUR PENGEMBANGAN 
A. Strategi Pengembangan 
1. Tujuan 
Tujuan penelitian pengembangan ini yaitu menghasilkan sebuah 
buku cerita bergambar shalat untuk anak asuh di Asrama Yatim Mizan 
Amanah Klender Jakarta Timur. Selain itu, tujuan khusus dari 
penelitian pengembangan ini ialah menghasilkan buku cerita 
bergambar dengan melaksanakan tahapan – tahapan pengembangan 
dari sebuah model pengembangan produk. Berikut pejabarannya: 
a. Merumuskan hasil analisis 
b. Merumuskan spesifikasi pembelajaran 
c. Membuat kisi – kisi instrumen 
d. Mengembangkan produk pembelajaran 
e. Menguji coba produk pembelajaran 
f. Melakukan perbaikan produk pembelajaran 
g. Menyimpulkan hasil pengembangan produk pembelajaran. 
 
2. Metode 
Berdasarkan dengan apa yang sudah diuraikan sebelumnya, 
pengembangan buku cerita bergambar shalat ini menggunakan model 
106 
 
pengembangan produk Baker dan Schutz. Model tersebut dipilih 
karena dinilai selaras dengan latar belakang pengembangan, selain itu 
model ini juga sangat memfokuskan setiap tahapan terhadap 
pengembangan produk. 
Model Baker dan Schutz memiliki tujuh tahapan pengembangan, 
yaitu; (1) perumusan, (2) spesifikasi pembelajaran, (3) uji coba butir 
soal, (4) pengembangan produk, (5) uji coba produk, (6) perbaikan 
produk, dan (7) analisis pemanfaatan. 
 
3. Responden 
Untuk mengukur keberhasilan produk, pengembangan media 
buku cerita bergambar ini melibatkan beberapa ahli dan pengguna 
media. Ahli yang dimaksud adalah ahli materi, ahli media, dan ahli 
desain pembelajaran. 
a. Ahli materi 
Ahli materi merupakan seseorang yang memahami serta 
mampu memberikan masukan dan penilaian terhadap materi shalat 
yang pengembang sampaikan ke dalam buku cerita bergambar. Ahli 
materi yang dilibatkan dalam penelitian ini ialah seorang guru 
agama Islam Sekolah Dasar Islam Terpadu Ar-Rahmah, yaitu Ririn 
Septianingsih, S.Ag. 
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b. Ahli media 
Ahli media merupakan seseorang yang dapat menilai, 
memberi masukan, serta mengerti konsep dan teori media cetak. 
Ahli media dalam penelitian pengembangan ini melibatkan seorang 
dosen Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, yaitu Retno 
Widyaningrum, S. Sos, M. M. 
 
c. Ahli desain pembelajaran 
Ahli desain pembelajaran ialah seseorang yang memberikan 
penilaian dan masukan terhadap perumusan desain pembelajaran 
yang dikembangkan. Ahli desain pembelajaran yang dilibatkan ialah 
salah satu dosen Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Jakarta, 
yaitu Dra. Suprayekti, M.pd. 
 
d. Pengguna 
Media buku cerita bergambar digunakan oleh anak asuh 
mukim di Asrama Yatim Mizan Amanah Klender Jakarta Timur yang 
berjumlah 14 orang, berusia 6-12 tahun. 
 
4. Instrumen 
 Dalam pengembangan media buku cerita bergambar ini, 
pengembang menggunakan instrumen evaluasi berupa kuisioner dan 
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tes. Kuisioner diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli desain 
pembelajaran. Kuisioner juga diberikan kepada pengguna media 
pembelajaran pada tahap one to one dan tahap small group.  
Kuisioner yang digunakan untuk ahli materi, ahli media, dan ahli 
desain pembelajaran menggunakan skala likert 1-5, yaitu; (1) sangat 
tidak baik / sangat tidak sesuai, (2) kurang baik / kurang sesuai, (3) 
sedang / cukup sesuai, (4) baik / sesuai, dan (5) sangat baik / sangat 
sesuai. Sementara kuisioner yang digunakan untuk pengguna media 
pembelajaran menggunakan skala likert 1-3, yaitu; (1) tidak baik / tidak 
jelas, (2) sedang, (3) baik / jelas.  
 
B. Prosedur Pengembangan 
Berikut adalah tahapan pengembangan media buku cerita 
bergambar yang menggunakan model Baker dan Schutz: 
1. Perumusan 
Pada tahap ini, pengembang mulai pengumpulan data dengan 
cara wawancara dan observasi. Hal tersebut dilakukan agar 
pengembang mengetahui masalah apa yang terjadi dalam 
pembelajaran anak asuh. Ketika melakukan wawancara kepada orang 
tua asrama yang biasa dipanggil Umi Yeyen. Pengembang 
memberikan beberapa butir pertanyaan sebagai berikut: 
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• Berapa usia anak asuh mukim asrama Yatim Mizan Amanah 
Klender? 
• Berasal dari daerah mana seluruh anak asuh mukim? 
• Pendidikan apa saja yang diberikan pihak asrama kepada anak 
asuh? 
• Apakah anak asuh mendapatkan pendidikan formal, nonformal, dan 
informal? 
• Kegiatan apa saja yang anak asuh lakukan setiap hari? 
• Bagaimana sosialisasi anak asuh terhadap lingkungan di luar 
asrama? 
• Masalah apa sajakah yang dihadapi oleh anak asuh terhadap 
proses pembelajaran yang dijalani? 
• Bagaimanakah kedisiplinan anak asuh? 
• Sumber belajar apa saja yang digunakan dalam proses 
pembelajaran di sekolah dan di dalam asrama? 
• Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran? 
 
Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut diperoleh data 
mengenai masalah yang terdapat pada anak asuh, yaitu bahwa 
sebagian besar anak asuh dapat dikatakan masih kurang disiplinan 
dalam hal shalat dan lainnya. Kemudian pengembang melakukan 
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observasi gerakan shalat anak asuh dan mewawancarai beberapa 
anak asuh mengenai materi shalat. 
Observasi dilakukan di hari yang sama pada tanggal 22 Juni 
2017, pada waktu shalat ashar atau sekitar pukul 15.00 WIB. 
Pengembang mengamati gerakan shalat anak asuh dari awal hingga 
akhir. Pengembang menemukan kesalahan anak asuh dalam 
melakukan gerakan pada shalat ashar. 
Kemudian pengembang bertanya kepada perwakilan anak asuh 
dari TK – kelas 6 SD. Pengembang menanyakan pertanyaan yang 
sama kepada ketujuh anak asuh. Berikut ialah pertanyaan wawancara 
pengembang kepada anak asuh: 
• Materi shalat apa saja yang kalian dapat? 
• Dari siapa kalian belajar shalat? 
• Apa manfaat shalat? 
• Apa manfaat shalat berjamaah? 
• Apakah buku pelajaran yang kalian gunakan membuat kalian 
mengerti mengenai materi shalat? 
• Apakah kalian sering membuka dan membaca buku shalat atau 
buku pelajaran shalat? 
• Praktik shalat apa saja yang pernah kalian lakukan? 
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Setelah melakukan observasi dan wawancara, pengembang 
melihat buku pelajaran anak asuh pada jenjang pendidikan Sekolah 
Dasar. Buku – buku pelajaran yang ada menunjukkan materi apa 
saja yang didapat oleh anak asuh pada sekolahnya masing – 
masing. Pengembang juga menanyakan sedikit pertanyaan 
mengenai bacaan shalat. 
Hasil dari observasi dan wawancara kepada anak asuh 
menunjukkan bahwa masalah yang dihadapi anak asuh sama 
dengan hasil wawancara yang dilakukan pengembang kepada 
orang tua asuh sebelumnya. Anak asuh belum mengetahui betapa 
pentingnya shalat dan shalat berjamaah, gerakan dan bacaan 
shalat anak asuh juga belum sepenuhnya benar. Maka dari itu, perlu 
diberikan sebuah pemahaman materi shalat melalui sebuah media 
yang memuat gerakan shalat yang benar dan alasan mengapa 
shalat dan shalat berjamaah harus dikerjakan dengan baik. 
Sebelumnya pengembangan dengan judul dan tempat yang 
sama belum ada atau belum pernah dibuat. Maka dari itu sangat 
besar peluang pengembang untuk mengembangkan produk 
tersebut. Buku sejenis yang terdapat di pasaran ada sekitar 5 buku, 
dan memiliki kekurangan dan kelebihan masing – masing. 
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2. Spesifikasi pembelajaran 
Pada tahap ini, pengembang merumuskan standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator yang ingin dicapai, dan tujuan 
pembelajaran pada buku cerita bergambar shalat ini. Dalam 
merumuskannya, pengembang dibantu oleh guru mata pelajaran 
Agama Islam yaitu, Ririn Septianingsih, S.Ag. 
Dalam menentukan materi apa saja yang harus dipelajari, 
mengacu pada standar kompetensi yaitu memahami pentingnya 
shalat. Kemudian dari standar kompetensi ditentukan kompetensi 
dasar yaitu; menerangkan perintah shalat dan gerakan serta bacaan 
shalat, dan menjelaskan manfaat dan tata cara shalat berjama’ah 
Untuk menguasai kompetensi dasar tersebut, maka ditentukan 
indikator yaitu; menguraikan perintah shalat, menjelaskan gerakan dan 
bacaan shalat, mencontohkan manfaat shalat berjamaah, dan 
menjelaskan ketentuan shalat berjamaah. Kemudian ditentukan tujuan 
pembelajarannya, tujuan pembelajaran ada 2, yaitu tujuan 
pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Berikut tujuan 
pembelajarannya: 
• Tujuan Pembelajaran Umum 
Tujuan pembelajaran umumnya ialah “Peserta didik mampu 
memahami materi shalat”. 
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• Tujuan Pembelajaran Khusus 
- Peserta didik mampu menguraikan perintah shalat 
- Peserta didik mampu menjelaskan gerakan dan bacaan shalat 
- Peserta didik mampu mencontohkan manfaat shalat berjamaah  
- Peserta didik mampu menjelaskan perbedaan posisi dan aturan 
shalat berjamaah. 
 
Selain itu, pada tahap ini pengembang juga memilih strategi dan 
metode pembelajaran, hal tersebut dilakukan agar pembelajaran dapat 
berjalan dengan sistematis. Strategi dan metode yang dipilih 
pengembang ialah dengan mengelompokkan anak asuh, kemudian 
dilakukan pembagian buku cerita bergambar yaitu satu buah buku 
perkelompok. Lalu anak asuh diberikan waktu satu jam untuk 
membaca buku cerita bergambar, dan belajar bersama kelompoknya 
masing – masing. 
Pengembang mengelompokkan anak asuh dengan 
menggabungkan usia anak asuh yang tertua, termuda, dan yang 
ditengah. Hal tersebut dilakukan supaya anak asuh dengan usia tertua 
dapat membantu mengajari adik – adiknya. Hal ini akan membuat anak 
asuh dengan usia lebih muda dapat terbantu dalam proses belajar. 
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Pengelompokkan ini juga dapat membuat anak asuh menjadi lebih 
akrab satu sama lain. 
Setelah itu, kelompok tersebut akan mendapatkan tutor 
kelompok. Tutor yang dimaksud adalah beberapa orang/anggota tim 
pengembang yang ikut serta dalam proses penelitian. Tutor yang 
dimaksud juga bisa berasal dari pengurus asrama, seperti ibu asrama, 
bapak asrama, kakak asrama, dan guru ngaji. Tugas tutor ialah 
membantu menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh anak asuh 
dalam kelompok. 
 
3. Uji coba butir soal 
Pada tahap ini pengembang membuat kisi – kisi instrumen 
kuisioner untuk ahli materi, ahli media, ahli desain pembelajaran, dan 
pengguna media pembelajaran. Kisi – kisi kuisioner yang dibuat 
bertujuan agar para ahli dan pengguna media dapat 
menilai/mengevaluasi tampilan juga isi materi dari produk yang 
dikembangkan. Kisi – kisi kuisioner dibuat berdasarkan teori – teori 
mengenai kesesuaian buku cerita bergambar yang dilihat dari aspek 
materi, media, dan desain pembelajaran. 
Pembuatan kisi – kisi untuk ahli materi mengacu pada komponen 
yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Sementara kisi – kisi 
untuk ahli media mengacu pada prinsip desain pesan. Kisi – kisi untuk 
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ahli desain pembelajaran mengacu pada teori belajar dan 
pembelajaran. 
Kisi – kisi kuisioner untuk ahli materi ialah sebanyak 13 butir 
pertanyaan. Kisi – kisi kuisioner untuk ahli media sebanyak 37 butir 
pertanyaan. Kisi – kisi kuisioner untuk ahli desain pembelajaran ialah 
sebanyak 13 butir pertanyaan. Kisi – kisi kuisioner untuk pengguna 
media pembelajaran ialah sebanyak 20 butir soal pertanyaan. 
Pengembang juga membuat kisi – kisi instrumen tes, kisi – kisi ini 
dibuat bertujuan untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 
Kisi – kisi tes disusun berdasarkan standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator materi shalat. Tes ini diberikan kepada semua 
pengguna media pembelajaran yaitu anak asuh setelah produk 
diperbaiki, dengan memberikan 15 butir soal pilihan ganda. 15 butir 
soal yang dibuat sudah mencangkup seluruh materi shalat peserta 
didik. Dalam penyusunan butir soal untuk peserta didik, pengembang 
dibantu oleh guru agama Islam, yaitu Ririn Septianingsih, S. Ag. 
 
4. Pengembangan produk 
Pada tahap pengembangan produk, pengembang mulai 
membuat tahapan – tahapan pengembangan produk. Tahapan dibuat 
agar pengembang mempunyai pedoman supaya pengembangan 
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berjalan dengan sistematis. Berikut adalah tahap – tahap 
pengembangan produk buku cerita bergambar: 
a. Membuat GBIM (garis besar isi media) 
Pada tahap ini pengembang menentukan materi pelajaran, 
sumber materi, judul buku cerita bergambar, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator yang ingin dicapai dalam pembelajaran, 
sasaran, tujuan pembelajaran dan sinopsis cerita. Sinopsis cerita 
merupakan penjelasan cerita shalat secara garis 
besar/keseluruhan. 
 
b. Menetukan tokoh dan karakter 
Dalam pengembangan buku cerita bergambar diperlukan 
penentuan tokoh beserta karakter. Hal tersebut merupakan sesuatu 
yang sangat penting dalam komponen pembuatan buku cerita 
bergambar. Tokoh dan karakter untuk buku cerita bergambar shalat 
ini diambil dari tokoh dan karakter asli yaitu orang – orang yang 
berada dalam Asrama Yatim Mizan Amamah Klender. Hal tersebut 
dimaksudkan supaya buku cerita bergambar ini memiliki suatu 
keunikan tersendiri sehingga proses pembelajaran mudah diingat. 
  
 
 
117 
 
c. Membuat Storyline 
Di dalam pembuatan storyline, pengembang menentukan 
judul scene, halaman, alur cerita, narasi, menentukan background 
dan keterangan pada saat pengembangan. Storyline akan dibuat 
dalam bentuk tabel. Storyline ini dibuat sebagai acuan dalam 
pengembangan buku cerita bergambar. 
 
d. Membuat gambar karakter 
Gambar karakter dibuat di kertas HVS dengan menggunakan 
pensil dengan kualitas yang baik. Gambar karakter serta nama 
karakter diambil dari wajah dan nama asli beberapa anggota 
Asrama Yatim Mizan Amanah Klender. Hal tersebut bertujuan 
supaya buku cerita bergambar ini memiliki suatu keunikan tersendiri 
sehingga proses pembelajaran sulit untuk dilupakan. 
Setelah sketsa selesai dibuat pada lembaran kertas putih, lalu 
sketsa tersebut di scan. Hasil scan kemudian dimasukkan ke 
software Adobe Photoshop CS6, lalu diedit menjadi gambar kartun. 
Cara tersebut dikhususkan untuk karakter wajah utama, untuk 
gambar yang lain, pengembang tidak membuat sketsa di kertas 
putih, melainkan langsung membuat gambar pada software Adobe 
photoshop CS6. 
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Setelah semua gambar sudah jadi, pengembang menyimpan 
gambar dengan format .png dan menyimpannya dalam satu file atau 
satu dokumen. 
 
e. Membuat gambar latar belakang (background) 
Pembuatan background dilakukan dengan menggabungkan 
gambar – gambar yang diunduh dari website www.freepik.com. 
Pembuatan background dilakukan pada software Adobe Illustrator 
CS6. Background yang dibuat tentunya disesuaikan dengan 
gambar yang sebelumnya sudah jadi, dan disesuaikan dengan teks. 
 
f. Proses penggabungan gambar dan teks 
Saat gambar karakter dan background sudah jadi, maka 
keduanya digabungkan menjadi satu halaman. Setelah semua 
gambar karakter sudah digabungkan dengan background, maka 
selanjutnya adalah proses pemberian teks dan nomer halaman. 
Ketika gambar karakter, background, teks, dan nomor halaman 
sudah rapih dan sesuai, selanjutnya ialah meng-exportnya dengan 
format .jpg. Pada saat penyimpanan format .jpg, dokumen diberi 
nama sesuai dengan nomor halamannya agar dokumen rapih dan 
siap untuk dicetak. Penggabungan ini dilakukan menggunakan 
software Adobe Ilustrator CS6. 
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g. Proses packaging 
Ketika dokumen sudah rapih dalam format .jpg, maka 
dokumen siap untuk dicetak, dokumen dicetak dalam bentuk dan 
spesifikasi seperti dibawah ini: 
• Landscape dengan ukuran kertas 23cm x 20cm 
• Cover buku dicetak dengan kertas art carton 230gr ditambah 
laminating glossy 
• Isi buku dicetak dengan kertas art paper 150gr 
• Finishing dengan jenis jahit kawat/staples. 
 
5. Uji coba produk 
Setelah produk selesai, maka produk siap untuk diuji coba. 
Tahap ini dilakukan secara berkala. Pertama – tama instrumen berupa 
kuisioner diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli desain 
pembelajaran. Setelah para ahli memberi komentar dan masukan, 
maka dilakukan perbaikan/revisi produk secara terus menerus sampai 
produk sesuai dengan masukan yang sudah diberikan. 
Produk yang sudah lolos dari uji coba para ahli, maka selanjutnya 
dilakukan uji coba kepada peserta didik. Uji coba kepada peserta didik 
dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap one to one dan tahap small 
group. Lalu sampai pada tahap yang terakhir, yaitu field test. 
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Berikut adalah tahapan uji coba produk: 
a. Ahli 
Uji coba produk diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan 
ahli desain pembelajaran. Penilaian yang diberikan kepada ahli 
berupa kuisioner. Penilaian ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui mutu produk dan meningkatkan kualitas produk. 
• Ahli materi 
Kuisioner yang diberikan kepada ahli materi ialah butir – 
butir soal pertanyaan mengenai materi shalat. Apakah materi 
yang terdapat didalam produk sudah sesuai atau belum sesuai. 
Ahli materi juga memberikan masukan dan penilaian terhadap 
materi shalat yang pengembang sampaikan ke dalam buku cerita 
bergambar. 
• Ahli media 
Kuisioner yang diberikan kepada ahli media ialah butir soal 
pertanyaan berupa kesesuaian teori dengan produk 
pembelajaran buku cerita bergambar. Ahli media juga berhak 
menilai, serta memberi masukan mengenai konsep dan teori 
media cetak. 
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• Ahli desain pembelajaran 
Kuisioner yang diberikan kepada ahli desain pembelajaran 
ialah butir soal pertanyaan mengenai perumusan desain 
pembelajaran yang dikembangkan oleh pengembang. Ahli 
desain pembelajaran dapat memberikan penilaian dan masukan 
terhadap perumusan desain pembelajaran yang dikembangkan. 
 
b. One to one 
Tahap uji coba one to one adalah tahap diberikannya kuisioner 
kepada pengguna media pembelajaran secara satu satu. Tahap ini 
dilakukan dengan melibatkan tiga orang anak asuh yang dipilih 
secara acak berdasarkan umur yang berbeda sehingga 
kemampuan yang dimiliki juga berbeda, anak asuh yang dimaksud 
ialah Arif besar (kelas 2 SD), Rilla (kelas 4 SD), dan Inna (kelas 6 
SD). Tahap ini dilakukan untuk mengetahui kualitas buku, setelah 
itu dapat dilakukan perbaikan agar kualitas buku lebih baik. 
 
c. Small group 
Tahap uji coba small group adalah tahap diberikannya 
kuisioner kepada pengguna media pembelajaran dalam kelompok 
kecil. Pada tahap ini pengembang melibatkan lima orang anak asuh 
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yang merupakan kelompok kecil yang dipilih secara acak dengan 
jenjang sekolah dasar yang kelasnya berbeda. Anak asuh yang 
dimaksud ialah Arif kecil, Fikri kecil, Dani, Syaima, dan Farid. 
Tahap small group ini bertujuan untuk mengetahui mutu buku 
cerita bergambar dan hasilnya akan digunakan untuk perbaikan 
produk agar kualitas produk lebih baik dan dapat meningkatkan 
hasil belajar anak asuh. 
 
d. Field test 
Tahap ini dilakukan setelah pengembang melakukan tahap 
perbaikan produk yang diberikan kepada para ahli, tahap one to 
one, dan tahap small group. Pada tahap ini, pengembang 
memberikan pre-test dan post-test kepada seluruh anak asuh. 
Tujuannya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum 
dan setelah menggunakan buku cerita bergambar. Uji coba yang 
ditujukan kepada anak asuh ini berupa butir soal/tes pilihan ganda 
sebanyak 15 pertanyaan. 
 
6. Perbaikan produk 
Pada tahap ini, pengembang melakukan perbaikan media 
pembelajaran berdasarkan hasil kuisioner dari ahli materi, ahli media, 
ahli desain pembelajaran, dan pengguna media yaitu; one to one dan 
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small group. Segala penilaian, saran dan masukan yang diberikan oleh 
para ahli dan peserta didik merupakan suatu hal yang penting yang 
perlu dipertimbangkan. 
Setelah dilakukan perbaikan, kemudian pengembangan produk 
ini memasuki tahap akhir yaitu field test. Field test yang diberikan ialah 
pre-test dan post-test. Tes tersebut dilakukan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik sebelum dan setelah menggunakan produk. 
sehingga keberhasilan produk terhadap peserta didik pun dapat 
segera disimpulkan. 
 
7. Analisis pemanfaatan 
Pada tahap terakhir yaitu tahap analisis pemanfaatan produk, 
pengembang melakukam pertimbangan penyimpulan sistem 
pengembangan produk Baker dan Schutz secara sistematis dan 
menyeluruh. Pengembang menyebutkan kekurangan dan kelebihan 
produk secara jujur. Selain itu, pengembang juga mencantumkan 
nama tim, yaitu pembuat narasi, pembuat gambar, pengedit gambar, 
dan lainnya. 
 
C. Teknik Evaluasi 
Pertama – tama evaluasi media buku cerita bergambar dilakukan 
dengan memberikan kuisioner untuk ahli materi, ahli media, dan ahli 
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desain pembelajaran. Setelah mendapatkan hasil dari para ahli, 
kemudian dilakukan perbaikan produk. Setelah produk diperbaiki, 
selanjutnya pengembang memberikan kuisioner kepada peserta didik 
atau anak asuh. Tahap pertama ialah one to one, pada tahap ini dipilih 
tiga orang anak asuh. Setelah diketahui hasilnya, kemudian kuisioner 
diberikan kepada kelompok kecil anak asuh atau small group yang 
berjumlah lima orang. 
Ketika semua hasil kuisioner sudah didapatkan maka dilakukan 
perbaikan produk, kemudian dilakukan field test yaitu diberikannya soal 
kuis/tes berupa pre-test dan post-test yang ditujukan kepada anak asuh. 
Kuisioner yang diberikan kepada ahli materi, ahli media, dan ahli desain 
pembelajaran memiliki skala likert 1-5. Hasil tersebut akan dihitung 
kemudian akan ditarik kesimpulan dengan kriteria seperti berikut: 
 
Tabel 3.1 Acuan Penilaian Para Ahli 
Nilai Keterangan 
1 – 1,80 Sangat tidak baik 
1,81 – 2,60 Kurang baik 
2,61 – 3,40 Cukup baik 
3,41 – 4,20 Baik 
4,21 – 5 Sangat baik 
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Sementara kuisioner yang diberikan kepada peserta didik pada 
tahap one to one dan small group memiliki skala likert 1-3. Penghitungan 
dan kesimpulan dari kuisioner yang diberikan peserta didik memiliki 
kriteria seperti berikut. 
 
Tabel 3.2 Acuan Penilaian Para Responden 
Nilai Keterangan 
1 – 1,6 Tidak baik 
1,7 – 2,3 Cukup baik 
2,4 – 3  Baik 
 
Acuan penilaian ahli dan responden tersebut dihitung menggunakan 
statistika sederhana. Data kuantittatif yang diperoleh kemudian dijadikan 
data kualitatif dengan rentang nilai sebagai berikut:1 
Rentang Nilai =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑖𝑙𝑖ℎ𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛
 = 
5 −1
5
 
Kemudian untuk mengukur skor rata - rata, digunakan rumus 
statistik sebagai berikut: 
Skor rata - rata =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑠𝑜𝑎𝑙
 
                                                            
1 Arikunto Suharsimi. Dasar – dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta, Bumi Aksara, 2016), h.1. 
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Sedangkan untuk mengukur hasil kuis/tes pada field test, digunakan 
rumus statistik sebagai berikut: 
Tingkat penguasaan = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 x 100 
